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A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu memiliki kondisi internal, yang dat hal ini kondisi
internal tersebut turut berperan dalam aktivitagga sehari-hari. Salah satu
dari kondisi internal tersebut adalah motivasi. iVedi merupakan dorongan
dasar yang menggerakkan untuk melakukan sesuatg gasuai dengan
dorongan dalam dirinyh. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang
didasarkan atas motivasi tertentu mengandung t&saas dengan motivasi

yang mendasarinya.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakdagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri peserta didik yangjamin kelangsungan dan
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapljuan pembelajaran
dapat tercapai. Motivasi sangat diperlukan, sebedempa didik yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mumgkelakukan aktivitas

belajar?

Dalam dunia pendidikan, proses belajar dalam ketasg terjadi hal
yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan,npgs&lrangnya perhatian,
minat, motivasi, maupun semangat peserta didikndatengikuti suatu proses
pembelajaran yang bisa mengakibatkan prestasitpedidik kurang optimal.
Peserta didik akan mengalami suatu proses perkegabarPerkembangan
adalah proses perubahan kualitatif yang mengaca padu fungsi organ-
organ jasmaniaf.Dalam proses perkembangan ini terkadang mengalami

kelambanan bahkan hambatan. Dengan adanya hamjzatgndialami oleh
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peserta didik maka bisa mempengaruhi peserta dalé&km berkembang tidak

secara optimal.

Perkembangan-perkembangan yang terjadi pada pesdidik
mengakibatkan dalam merespons kegiatan belajarayengli kelas akan
berbeda-beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi etetmbam-macam faktor,
seperti kematangan jasmani, intelegensi, kondisitahekepribadian termasuk
watak, motif, minat, sikap dan lain-latrBegitu juga latar belakang kehidupan
sosial ekonomi peserta didik juga sangat berpehgaeshadap perilaku

peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar-nagang

Karena banyak hal yang mempengaruhi proses beglagerta didik,
prestasi yang diperolehnyapun berbeda-beda, wataumereka dalam
memperoleh materi pelajaran sama antara yangdsatgan yang lainnya.
Akan tetapi prestasi belajar yang dicapai beramagam (tidak sama). Hal
seperti ini terjadi karena karakteristik pesertdikdiyang berbeda-beda dan
pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Begitu jugabgdaan motivasi dalam
mempelajari mata pelajaran Fikih. Perbedaan-pedredéulah yang

menyebabkan prestasi mata pelajaran Fikih berbeda.

Adapun mata pelajaran Fikih bertujuan mengantapeserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata pataksanaannya
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga mémagklim yang selalu

taat menjalankan syariat Islam sedeaffah (sempurnay.

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertaritukumengkajinya
dalam penelitian ilmiah dengan judul “ Studi KostlaMotivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih Sikwkas VIII Semester
Gasal di MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan ®emg Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011 “
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B. Identifikasi Masalah

Dari bermacam-macam faktor yang mempengaruhi priosiegar dan
prestasi belajar seperti yang disebutkan di atasgiki siswa merupakan salah
satu faktor yang sangat penting, hal itu karen&diamn dengan kondisi psikis
(mental) siswa dalam proses belajar di kelas. Dataefmdupan sehari-hari
peserta didik selalu berhadapan dengan kesulitanliten dalam belajar yang
tidak akan kunjung habisnya. Untuk itu perlu usabar terkendali konflik-
konflik mental (psikis) yang mutlak perlu bagi sgtipeserta didik.

Karakteristik psikis setiap peserta didik tidak sankarena latar
belakang kehidupan sosial ekonomi dan pengalamdaphmereka yang
berbeda-beda. Hal ini yang kemudian membentuk lkopdikis setiap siswa
tidak sama, dan dalam proses belajar di kelas raexetkarusnya diperlakukan
sesuai dengan kondisi psikisnya, agar tujuan pémiiddapat terwujud
sebagaimana yang diharapkan.

Salah satu dari beberapa faktor yang berasal dadi&i individual
siswa yang dimungkinkan mempengaruhi prestasi drelaglalah motivasi
dalam belajar. Tinggi rendahnya motivasi selaliadijan indikator baik
buruknya prestasi belajar peserta dftikarena itu, motivasi belajar perlu di

usahakan baik itu motivasi instrisik maupun motiekstrinsik.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas pengertian dan pemahaman sertauk un
menghindari adanya kesalahpahaman dalam pembak&sgsi ini, maka
penulis membatasi masalah dalam penelitian inigaabzerikut.
1. Studi Korelasi
Studi yang dimaksud dalam penelitian ini adalahepgan atau
penyelidikan’ Dan korelasi adalah hubungan timbal b&likadi, yang

dimaksud studi korelasi disini adalah penelitiang/aimaksudkan untuk
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mengetahui hubungan antara dua hal yang menjadabehr dalam
penelitian ini.
. Motivasi Belajar

Motivasi berarti dorongan yang timbul pada dirieseang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatukamdaengan tujuan
tertentu’ Belajar adalah proses perubahan perilaku akibsraksi
individu dengan lingkungatf. Adapun yang dimaksud motivasi belajar
dalam penelitian ini adalah dorongan yang timbuepdiri siswa untuk
melakukan tindakan belajar.
. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuakettampilan
yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazindiganjukkan dengan
nilai tes atau angka yang diberikan glifddapun prestasi belajar dalam
penelitian ini dibatasi pada nilai test kelas \fidda semester gasal tahun
pelajaran 2010/2011.
. Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran Fikih salah satu mata pelajaranigéaoh agama
Islam yang diajarkan pada madrasah. Bidang stuldhiryang menjadi

fokus penelitian untuk mengetahui prestasi belagmserta didik.

. Siswa Kelas VIl Semester Gasal

Siswa kelas VIII adalah obyek yang akan diselidikntuk
mengetahui motivasi belajar dan prestasi belajameSter berarti tengah
tahun, gasal/ganijil artinya tidak geffapDalam dunia pendidikan dikenal
istilah semester untuk menunjuk masa belajar selaatengah tahun.
Setengah tahun pertama dikenal dengan istilah semgasal/ganjil dan
setengah tahun kedua dikenal dengan istilah senggstap.
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6.

MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati

Yaitu salah satu Madrasah di bawah naungan Depamnté&xgama
di wilayah Desa Klakahkasihan Kecamatan Gembongupaten Pati dan
merupakan lokasi penelitian.

Bedasarkan uraian tersebut di atas, dapat dijglabkAwa judul di

atas mengandung maksud suatu usaha untuk menybebkdjgimana hubungan

motivasi belajar dan prestasi belajar mata pelajdikih siswa kelas VIii

semester gasal di MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakaitkan Gembong Pati.

. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapahukkan masalah

sebagai berikut.

1.

Bagaimana motivasi belajar mata pelajaran Fikiswaikelas VIII MTs

Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati utahpelajaran

2010/20117

Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Filstwaskelas VIII semester
gasal di MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gemg Pati tahun
pelajaran 2010/2011?

Bagaimana korelasi motivasi belajar dengan prestsdpjar mata
pelajaran Fikih siswa kelas VIII semester gasalMiis Tarbiyatul

Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati tahun pelajat40/20117?

. Manfaat Pendlitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat diperoleh i@ainteoretis dan

manfaat praktis, antara lain:

1.

Manfaat teoretis

a. Untuk memperoleh kaitan tentang hubungan motivekjér dengan
prestasi belajar

b. Untuk mengetahui arah korelasi tentang hubunganvasotbelajar
dengan prestasi belajar



c. Untuk mengetahui taraf signifikan hubungan motiviasiajar Fikih

dengan prestasi belajar Fikih.
2. Manfaat praktis

a. Meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam mebgegkan
kemampuan yang didukung oleh motivasi.

b. Memberi sumbangan pemikiran kepada pendidikan datangka
mengembangkan kemampuan peserta didik di sekolah.

c. Memberi pengertian peserta didik tentang pentingmgi@an motivasi

dalam mencapai prestasi belajar.

C. Sistematika Penulisan

Skripsi yang berjudul Studi Korelasi Motivasi Belagengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VIII Setee Gasal di MTs
Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati ufehPelajaran
2010/2011, direncanakan mencakup lima bab, yaitu :

BAB | merupakan Bab Pendahuluan yang di dalamnydirieatas
Pembahasan tentang Latar Belakang Masalah, Idesifi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Manfaat litBane dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il merupakan Bab Landasan Teori dan Pengajdgotesis
yang didalamnya berisi tentang Deskripsi Teori. &P&dgian ini dibahas
mengenai Pengertian Motivasi Belajar, Jenis-jenidiwsi, Fungsi Motivasi,
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar, PengerRagstasi Belajar Fikih,
Tujuan dan Ruang Lingkup Fikih, Kajian Penelitiaang Relevan dan
Pengajuan Hipotesis.

BAB Il membahas tentang Metode Penelitian yanglite atas
Tujuan Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitianjabesi Penelitian, Metode
Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Pengambiample, Teknik
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.



BAB IV merupakan Hasil Penelitian dan Pembahagang terdiri atas
Deskripsi Data Hasil Penelitian, Pengujian HipgedPembahasan Hasil
Penelitian dan Keterbatasan Penelitian.

BAB V merupakan Bab Penutup yang di dalamnya bpéembahasan
tentang Kesimpulan dan Saran-saran, kemudian getengkapi pembahasan

skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka deberapa lampiran.



